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h Sumberdava tanah merupakan sumbcrdava alam vang terbatas. Dalam
usaha peningkatan produksi, manusia hanya terpaku pada tingkat produksi, namun
Jarang sckali memperlakukan tanah sebagai sumberdaya alam yang terbatas.
Sejalan  dengan  meningkatnya  kebutuhan manusia. kebutuhan akan lahan
pertanian juga semakin meningkat, akibatnya manusia menggunakan lahan yang
Kurang sesuai dengan untuk pertanian.. sementara dalam penggunaannya
seringkali tidak disesuaikan dengan kemampuan atau daya dukung lahan tersebut,
schingga berdampak terhadap terjadinva kerusakan (degradasi) tanah. Degradasi
tanah ini discbabkan oleh adanya erosi vang terjadi terus menerus sehingga
menyebabkan hilangnya lapisan olah tanah serta penurunan produktivitas tanah.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memprediksi besarnya erosi
potensial serta tingkat bahaya erosi pada satuan-satuan lahan di sekitar Sub DAS
Bedadung Hulu Jember.

Penelitian dilaksanakan di Sub DAS Bedadung Hulu Jember vang terletak
antara garis bujur 113°00° — 114°40" Bujur Timur (BT) dan garis lintang 08°00" —
08°25" Lintang Selatan (LS) pada bulan Agustus 2001 sampai bulan September
2001. Metode yang digunakan pada penclitian i1 meliputi metode pembuatan
satuan pemetaan terkecil (SPT) serta metode pengambilan contoh tanah dan
dilanjutkan dengan metode untuk memprediksi  erosi  potensial.  Adapun
pelaksanaan penelitian ini meliputi tahap pengumpulan data lapangan dan analisis
sifat-sifat tanah di laboratorium serta data sekunder.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa erosi potensial vang terjadi di Sub
DAS Bedadung Hulu Jember pada setiap satuan pemetaan terkecil (SPT) adalah
relatif rendah dan tergolong pada kelas I dan kelas 11 menurut klasifikasi Komarsa

(1980). Pada SPT 1 hingga SPT 17 tergolong dalam kategori kelas I, sedangkan

X1l
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SPT 18 masuk dalam kelas 11, Erosi potensial total yang terjadi adalah sebesar
7343.84 ton/ha/th

Kestmpulan dart penclitian i adalah bahwa crosi potensial terkecil yang
terjadi di Sub DAS Bedadung Hulu Kabupaten Jember adalah 138,83 ton/ha/th
dan erosi potensial terbesar adalah 1538.14 ton/ha/th. Sedangkan nilai indeks
bahaya erosi (IBE) vang terjadi adalah sangat tinggi pada sebagian besar SPT-SPT
vang diteliti. Erosi paling berat di Sub DAS Bedadung Hulu terjadi di SPT 18

dengan nilai IBE paling tinggi vaitu sebesar 80.45.
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1.1 Latar Belakang Permasalahan

Sumberdaya tanah merupakan sumberdaya alam vyang terbaharui
(renewable  natural resources), namun proses pembaharuannya berlangsung
sangat lambat (Sutikto, 1999). Jadi pada dasarnya sumberdaya tanah merupakan
sumberdaya alam yang terbatas. Dalam usaha peningkatan produksi, manusia
hanya- terpaku pada tingkat produksi namun jarang sekali memperlakukan tanah
sebagal sumberdaya alam yang terbatas. Sejalan dengan meningkatnya kebutuhan
manusia, keButuhan akan lahan pertanian semakin bertambah, akibatnya manusia
menggunakan lahan yang kurang sesuai untuk pertanian (Utomo, 1994).

Penggunaan lahan yang kurang sesuai, seperti pembukaan lahan pertanian
baru yang berasal dari hutan lindung maupun lahan dengan kelerengan curam,
akan menyebabkan terganggunya keseimbangan alam. Dalam penggunaan alam
tersebut seringkali tidak disesuaikan dengan kemampuan lahan atau daya dukung
lahan tersebut, schingga berakibat terhadap tclrjadinya kerusakan (degradasi)
tanah.

Proses degradasi lahan disebabkan olch adanya erosi yang terjadi terus-
menerus.” Erost merupakan proses alami yvang terus-menerus berlangsung dan
sangat sulit dicegah secara keseluruhan. Lrosi juga menyebabkan hilangnya
lapisan olah tanah yang menyebabkan terjadinya penurunan produktivitas tanah.
Penurunan produktivitas tanah selain discbabkan oleh hilang/terangkutnya lapisan
tanah schingga zona perakaran menjadi tipis dan kemampuan tanah dalam
menahan air menurun, juga Karena terjadinya penurunan kandungan unsur hara,
serta pehurunan kandungan bahan organik dan koloid tanah yang menyebabkan
rusaknya' struktur tanah. Struktur tanah yang rusak menyebabkan sebagian besar
pori-pori tanah tertutup oleh partikel tanah sehingga porositas dan kemampuan
infiltrasi menurun. Apabila hal ini berlangsung dalam waktu vang lama, maka

selain sulit untuk ditanggulangi, juga memerlukan biaya yang cukup besar.
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Pengelolaan Dacrah Aliran Sungai (DAS) merupakan proses formulasi dan
implementasi kegiatan atau program yang bersifat manipulasi sumberdaya alam
dan manusia yang terdapat di daerah aliran sungai untuk memperoleh manfaat
produksi dan jasa tanpa menyebabkan terjadinya kerusakan sumberdaya tanah dan
air (Sukarno dalum Sutikto,1999). Dengan demikian pengelolaan DAS pada
dasarnya merupakan upaya mempertemukan kegiatan manusia dalam rangka
pemenuhan _ kebutuhan hidup dengan upaya menjaga kelestarian fungsi
sumberda_v.a alam didalamnya. Dalam pelaksanaan pengelolaan DAS banyak
dijumpai permasalahan yang satu sama lain berkaitan. Berbagai kasus
pemanfaatan lahan yang tidak tepat dan penggunaan lahan yang melebihi daya
dukungnya akan berpengaruh terhadap munculnya kerusakan lahan yang pada
gilirannya berdampak pada kondisi sosial ekonomi dan ekosistem pada DAS
dimana kerusakan lahan tersebut terjadi.

Tanah dan air yang merupakan sumberdaya alam utama, mudah
mengalami kerusakan atau degradasi. Pada daerah aliran sungai (DAS) kerusakan
ini ditandai oleh menurunnya kondisi /hidro-orologis DAS. Kerusakan fungsi
hidro-orologis DAS ini ditandai oleh berfluktuasinya debit aliran sungai dari
musim hujar} ke musim kemarau dan dari tahun ke tahun, yaitu banjir di musim
hujan dengan kandungan sedimen yang tinggi dan kekeringan di musim kemarau,
hal ini lambat laun akan menyebabkan degradasi lingkungan. Salah satu
penyebabnya adalah  semakin  meningkatnya populasi  penduduk yang
mengakibatkan meningkatnya kebutuhan lahan pertanian (Arsyad, 1989).

Untuk memenuhi kebutuhan lahan ini petani akan menggunakan tanah-
tanah vang ada (bahkan tanah marjinal) untuk tanaman pangan tanpa
memperhatikan kaidah-kaidah konservasi tanah, schingga hal tersebut dapat
mempercepat proses degradasi lahan dan mengurangi fungsi rudro-orologis serta
produktivitas lahan di DAS bagian hulu. Sebaliknya di DAS bagian hilir terjadi
banjir dan pendangkalan sungai, waduk serta saluran irigasi.

Keadaan tersebut akan semakin parah apabila tidak dilakukan tindakan
pengamanan yang berupa tindakan-tindakan pengelolaan tanah yang tepat di DAS

vang kondisinya bervariasi dari hulu sampai hilir. Pengelolaan tanah yang tepat
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adalah bcnggunaun tanah yang sesuai dengan potensinya dan dengan perlakuan-
perlakuan yang dapat menckan laju degradasi tanah, meningkatkan dan
mempertahankan  produktivitas tanah untuk jangka waktu tak terbatas atau
berkelanjutan. Oleh karena itu diperlukan adanya pengaturan dan perencanaan
penggunaan  sumberdaya lahan dengan tindakan konservasi tanah untuk
mempertahankan potensi dan sumberdaya lahan tersebut, agar pemanfaatannya
dapat lestari dan serasi dengan lingkungan, sehingga diharapkan akan
meningkatkan produksi pertanian dan secara umum dapat memenuhi kebutuhan
pangan penduduk serta petani di sekitar Sub DAS Bedadung Hulu pada
khususnya.

Untuk mencapai hal tersebut diatas diperlukan informasi potensi erosi di
Sub DAS Bedadung Hulu secara lengkap dan menyeluruh, sehingga dapat
digunakan sebagai landasan untuk menentukan pengelolaannya secara tepat dan
pada akhimya dapat berguna secara optimal bagi masyarakat sekitarnya dan
penentu kebijakan pengelolaan daerah aliran sungai. Oleh karena itu, berdasarkan
kenyataan yang ada maka perlu dilakukan penelitian mengenai “Prediksi Erosi
Potensial dan Pemetaan Indeks Bahaya Erosi di Sub DAS Bedadung Hulu

Kabupaten Jember™,

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian mengenal “Prediksi Erosi Potensial dan Pemetaan Indeks
Bahaya Erosi di Sub DAS Bedadung Hulu Kabupaten Jember” ini bertujuan
untuk memprediksi besarnya erosi potensial serta indeks bahaya erosi pada

satuan-satuan lahan yang ada Sub DAS Bedadung Hulu.

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi
pemegang/penentu kebijakan mengenai pengelolaan serta pelaksanaan usaha
konservasi di Sub DAS Bedadung Hulu, terutama dalam hal penggunaan tanah

serta tindakan konservasi tanah guna menekan laju degradasi tanah.

R S
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2.1 Deskripsi Daerah Penelitian

Perkembangan tanah dipengaruhi oleh faktor-faktor pembentuk tanah yang
meliputi  iklim,  kehidupan,  bahan  induk, topografi, dan  waktu
(Darmawijaya,1997). Perkembangan tanah secara alami di Sub DAS Bedadung
sangat dipengaruhi oleh kegiatan Gunung Raung dan Argopuro (Hyang). Gunung
Raung merupakan gunung yang masih aktif, dan masih sering mengirimkan hujan
abunya. Kedua vulkan Raung dan Argopuro merupakan bentukan vulkanis
orogenik zaman kuarter muda, seperti halnya gunung berapi lainnya di Indonesia.
Tanah-tanah yang berkembang menjadi asosiasi latosol coklat dan regosol kelabu,
yang berasal dari campuran bahan asal Raung dan Argopuro. Kompleks regosol-
latosol berasal dari bahan asal Raung, sedangkan kompleks latosol kemerahan
dengan latosol berasal dari campuran bahan asal pegunungan Selatan dan Raung
(Syafiudin, 1989).

Bentuk  lahan di Sub DAS Bedadung  pada  umumnya  merupakan
perbukitan dengan kemiringan lereng dan panjang lereng yang berbeda antara
masing-masing satuan lahan. Dacrah-dacrah (hulu) tersebut memiliki karakteristik
lereng yang bervariasi mulai dari lereng vang terkikis rendah, lereng terkikis
sedang sampai lereng vang terkikis kuat (Anonimous, 1996).

Penggunaan lahan di Sub DAS Bedadung pada umumnya adalah sebagai
lahan sa(x‘ah dan tegal, tetapi sebagian ada yang diusahakan untuk perkebunan
(Anonimous, 1996). Kebanvakan lahan sawah dan tegal mempunyar usaha
konservasi dengan menggunakan teras bangku dan teras bangku miring keluar.

Sub DAS Bedadung mempunyai sungai utama dan beberapa anak sungai
vang mengalir pada sungai utama. Besarnya debit aliran pada Sub DAS Bedadung i
Jember bervariasi. Debit sungai minimum musim kemarau terjadi pada bulan "
Agustus sebesar 7627,36 m'/detik dan debit sungai maksimum musim penghujan ‘

|

terjadi pada bulan Februari yaitu sebesar 10169.55 m’/detik (Anonimous, 2001).

p—
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2.2 Erosi dan Proses Terjadinya Erosi
2.2.1 Erosi

Arsyad (1989) menyatakan bahwa erosi merupakan suatu peristiwa hilang
atau terkikisnya tanah atau bagian tanah dari suatu tempat yang terangkut ke
tempat lain, baik disebabkan oleh pergerakan air maupun angin. Di daerah
beriklim basah seperti Indonesia, crosi yang disebabkan oleh air sangat penting
bila dibandingkan dengan yang disebabkan oleh angin,

Menurut Kartasapoetra, dkk (1987) erosi juga dapat disebut sebagai suatu
pengikisan atau kelongsoran, yaitu penghanyutan tanah oleh desakan-desakan atau
kekuatan air dan angin, baik yang berlangsung secara alamiah maupun sebagai
akibat adanya tindakan/perbuatan manusia. Sehubungan dengan ini dikenal erosi
normal (geological erosion) dan erosi dipercepat (accelarated erosion). Erosi
normal tidak menimbulkan musibah yang hebat bagi kehidupan manusia atau
keseimbangan lingkungan dan kemungkinan kerugiannya-pun relatif kecil, ini
disecbabkan olch banyaknya partikel-partikel tanah yang dipindahkan atau
terangkut seimbang dengan banyaknya tanah yang terbentuk di tempat-tempat

vang lebih rendah. Erosi dipercepat ialah proses terjadinya erosi yang dipercepat

akibat tindakan-tindakan atau perbuatan-perbuatan manusia yang bersifat negatif

ataupun telah melakukan kesalahan dalam pengolahan tanah dalam pelaksanaan
pertanian, dalam hal ini manusia membantu mempercepat terjadinya erosi. Erosi
vang dipercepat sering kali menimbulkan banyak malapetaka karena memang
Iingkungannya telah mengalami kerusakan-kerusakan yang merugikan seperti
banjir, kekeringan ataupun turunnya produktivitas tanah. Hal tersebut disebabkan
karena bagian-bagian tanah yang hanyut atau terpindahkan jauh lebih besar
diband@ngkan dengan pembentukan tanah. Penipisan tanah ini akan berlangsung
terus jika tidak segera dilakukan penanggulangan, schingga selanjutnya tinggal

lapisan tanah bagian bawah (sub soil) yang tersisa.

2.2.2 Proses Terjadinya Erosi
Foster dan Meyer (dulam Kartasapoetra, dkk., 1987) menyatakan bahwa

erosi akan terjadi melalui beberapa proses yaitu derachment atau pelepasan
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partikel tanah, transportation atau penghanyutan partikel-partikel tanah dan
deposition atau pengendapan partikel tanah yang telah terhanyutkan. Proses
detachment terjadi sebagai akibat timpahan titik-titik hujan yang memmpa
permukaan tanah.

Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Utomo (1989) yaitu bahwa
proses crosi bermula dengan terjadinya penghancuran agregat-agregat tanah
sebagai akibat pukulan air hujan yang mempunyai energi lebih besar daripada
daya ta.han tanah. Hancuran tanah tersebut akan menyumbat pori tanah sehingga
akan menurunkan kapasitas infiltrasi air dalam tanah dan mengakibatkan air
hanya mengalir di permukaan tanah yang disebut sebagai limpasan permukaan.
Limpasan permukaan ini mempunyai energi untuk mengikis dan mengangkut
partikel-partikel tanah yang telah dihancurkan. Selanjtunya jika tenaga limpasan
permukaan tersebut tidak mampu lagi mengangkut bahan hancuran tersebut maka
bahan tersebut akan diendapkan. Dengan demikian ada tiga proses yang bekerja
secara berurutan dalam proses erosi. vaitu diawali dengan penghancuran agregat,

pengangkutan dan diakhiri dengan pengendapan.

2.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Erosi
2.3.1 Iklim

Faktor iklim yang berpengaruh terhadap erosi antara lain adalah hujan,
temperatur. angin, kelembaban dan radiasi matahari. Dari kelima faktor tersebut
hujan merupakan faktor yang paling penting. Sifat hujan yang berpengaruh adalah
curah hujan, intensitas hujan dan distribusi hujan. Ketiga sifat hujan ini secara
bersamaan akan menentukan kemampuan hujan untuk menghancurkan butir-butir
tanah serta jumlah dan kecepatan limpasan permukaan (Utomo, 1989). Pendapat
senada juga dikemukakan oleh Arsyad (1989) vaitu bahwa di dacrah beriklim
basah faktor iklim vang mempengaruhi crosi adalah hujan. Kemampuan hujan
untuk menimbulkan hujan dikenal dengan istilah erosivitas (Lal, 1979). Erosivitas’
merupakan fungsi dari sifat fisik hujan seperti jumlah dan curah hujan, lama
hujan, intensitas hujan, ukuran butir hujan dan kecepatan jatuh butir hujan (Seta,

1987).
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Dengan dikenalnya sifat fisik hgﬂu1huschhllnakulnnbulsuuuxanggupan
bahwa lnmarn}u crosi berhubungan langsung dengan curah hujan. Dengan
demikian makin tinggi curah hujan makin tinggi pula erosi vang terjadi. Hal
demikian memang sering terjadi . tetapi hasil pengamatan lebih lanjut tidak selalu
Konsisten. Curah hujan yang lebih tinggi jumlahnya ternyata tidak selalu
menyebabkan crosi yang lebih besar, atau curah hujan yang sama jatuh di tempat
vang sama dapat menyebabkan erosi yang berbeda. Sebagai contoh jumlah hujan
sebesar 3000 mm  vang tersebar merata sepanjang tahun mungkin tidak
menyebabkan erosi yang berarti, tetapi jika curah hujan terjadi selama dua sampai
tiga bulan secara terus-menerus maka erosi vang ditimbulkan akan besar sekali.
Kejadian tersebut diakibatkan olch adanya tanah yang selalu ditumbuhi tanaman
(tanah dalam keadaan tertutup) dan hujan yang sama vang turun dalam waktu
pendek mempunyai kemampuan vang lebih besar untuk merusak tanah. Oleh
sebab itu para ahli lebih suka menggunakan intensitas curah hujan

Kadang-kadang peranan intensitas hujan tidak begitu jelas. Hujan dengan
intensitas tinggi tetapi dalam waktu yang singkat tidak menyebabkan erosi, tetapi
hujan dengan intensitas rendah yang terjadi dalam waktu yang lama hingga aliran
permukaan yang terjadi demikian besar, akan menycbabkan terjadinya erosi yang
hebat (Seta, 1987). Walaupun demikian, Utomo (1994) menyatakan bahwa
penggunaan curah hujan mempunyai arti penting, karena intensitas hujan
mempunyal hubungan yang erat sckali dengan erosi.

Mengingat penggunaan intensitas hujan tidak selalu memuaskan maka
Wischmeier menyatakan bahwa dengan dasar korelasi antara kehilangan tanah
dengan sifat hujan maka dapat dibuktikan bahwa erosi mempunyai korelasi yang
sangat rendah dengan curah hujan dan mempunvai korelasi vang tinggi bila
dihubungkan dengan energi kinetik. Schubungan dengan hal tersebut maka
digabungkanlah antara energi kinetik dengan intensitas maksimum 30 menit (Izg)
vang selanjutnya diberi kode Elso, dan hasil ini dipandang sangat memuaskan,’
sehingga nilai Ely, dianggap sebagai indeks erosivitas suatu kejadian hujan (Seta,

1987).
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Berdasarkan hasil penelitian, vang  diadakan di Indonesia, Bols
memperoleh persamaan untuk menghitung Ely, yaitu :

Elzo = 6,119 (R)"*' (D)7 (v)* (2.1)

Keterangan :

Elsg = indeks erosivitas bulanan

R = curah hujan bulanan (cm)
D = jumlah hari hujan bulanan
M = curah hujan maksimum selama 24 Jam dalam bulan

tersebut (cm) (Seta, 1987).

2.3.2 Tanah

Menurut Utomo (1994) suatu kejadian hujan dengan jumlah dan intensitas
tertentu akan menyebabkan tingkat erosi yang berbeda Jika jatuh pada dua jenis
tanah yang berbeda. Jadi masing-masing jenis tanah mempunyai ketahanan yang
berbeda terhadap erosi. Mudah tidaknya suatu tanah tererosi disebut erodibilitas
tanah yang dalam persamaan umum kehilangan tanah diberi istilah indeks
erodibilitas tanah dengan simbol K. Nilai indeks crodibilitas tinggi dalam curah
hujan yaﬁg sama akan mudah tererosi dibandingkan dengan indeks erodibilitas
vang rendah.

Erodibilitas  menyangkut ketahanan tanah terhadap pelepasan dan
pengangkutan, serta kemampuan tanah untuk menyerap air ke dalam tanah maka
pengetahuan tentang karakteristik fisik tanah seperti tekstur, struktur bahan
organik dan bahan penyemen serta infiltrasi tanah sangat diperlukan (Seta, 1987).

Tekstur tanah adalah perbandingan relatif (dalam persen) antara fraksi
pasir, debu dan hat atau kelompok partikel dengan ukuran lebih kecil daripada
kerikil yang berdiameter Kurang dari 2 mm (Foth, 1995). Tanah-tanah bertekstur
kasar seperti pasir mempunyai kapasitas infiltrasi yang tinggi dan apabila tanah
tersebut memiliki solum yang dalam maka erosi dapat diabaikan. Tanah bertekstur
pasir halus juga mempunyai kapasitas infiltrasi yang cukup tinggi, tetapi apabila
terjadi aliran permukaan maka butir-butir halus akan mudah terangkut. Tanah-

tanah yang mengandung liat dalam jumlah tinggi dapat tersuspensi oleh butir-butir
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hujan yang jatuh menimpanya dan pori-pori lapisan permukaan akan tersumbat
oleh butir-butir Tiat. Hal ini menyebabkan terjadinya aliran permukaan dan erosi
besar, tetapi tanh yang mempunyai struktur mantap vaitu tidak mudah terdispersi
maka infiltrasi masih cukup besar sehingga aliran permukaan dan erosi tidak
begitu pesar (Arsyad, 1989).

Bouyoucos dulam Utomo (1994) mengusulkan nisbah kandungan pasir
dan debu terhadap kandungan liat sebagai indeks erodibilitas suatu tanah. Hal ini
merupakan Kriteria yang penting dalam menduga- kepekaan tanah terhadap erosi.
Tanah yan-g. mempunyai nilai nisbah rendah (persentase liat tinggi) umumnya
kurang peka terhadap erosi daripada yang mempunyai rasio tinggi (persentase liat
rendah).

Struktur tanah adalah ikatan butir primer ke dalam butir sekunder atau
agregat. Susunan butir primer tersebut menentukan tipe struktur. Tanah-tanh yang
berstruktur kersai atau granular lebih terbuka dan lebih sarang dan akan menyerap
air lebih cepat daripada yang berstruktur dengan susunan butir primer yang rapat.
Ada dua aspek struktur tanah yang penting dalam hubungannya dengan erosi yaitu
(1) sit‘al-éitht fisiko-kimia liat yang menyebabkan terjadinya flokulasi, dan (2)
adanya bahan pengikat butir-butir primer sehingga terbentuk agregat yang
mantap. .

Menurut Arsyad (1989) bahan organik vang berupa daun, ranting yang
belum hancur akan menutupi permukaan tanah vang menjadi pelindung tanah
terhadap kekuatan perusak butir-butir hujan yang jatuh. Bahan organik juga
menghambat aliran air di atas permukaan tanah sehingga mengalir dengan lambat.
Selain 1tu bahan organik yang telah mengalami pelapukan mempunyai
kemampuan menahan dan menyerap air sebesar dua sampai tiga kali beratnya,
akan tetapi kemampuan ini hanya faktor keeil dalam pengaruhnya terhadap aliran
permukaan. Pengaruh bahan organik dalam mengurangi aliran permukaan
terutama berupa pelambatan aliran permukaan, peningkatan infiltrasi dan
pemantapan agregat tanah.

Utomo (1994) menyatakan bahwa ada berbagai cara yang telah

dikembangkan untuk menentukan tingkat erodibilitas tanah. namun belum didapat


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

10

cara yang mudah tetapi cukup memuaskan. Sebenarnya ada cara yang
memberikan hasil paling baik yaitu dengan menghitung langsung kehilangan
tanah di lapangan pada kemiringan 9% dan panjang lereng 22 meter, dengan
syarat tanah tidak ditanami selama kurang lebih dua tahun serta tidak ada rumput
dan tanaman lainnya. Tetapi dengan mengetahui erosivitas hujan, kita dapat
menghitung nilai erodibilitas tanah (K) dengan rumus :
K=A/R (2.2)

Keterangan :

K = indeks erodibilitas tanah

A = jumlah tanah yang hilang (ton/ha)

R = indeks erosivitas hujan.

Oleh karena adanya Kkesulitan untuk mendapatkan variabel dalam
menentukan nilai K, maka untuk mempercepat penentuan nilai tersebut,
Wischmeier (1978) menghubungkan sifat fisik tanah dengan kehilangan tanah
untuk menentukan indeks erodibilitas tanah yaitu dengan persamaan :

100K = 2,1 M""™ (107" (12— a) + 3,25 (b—2) + 2,5 (¢ - 3) (2.3)
Keterangan :

« K = indeks crodibilitas tanah
M = (%o debu = % pasir sangat halus) (100 - % hat)
a — % bahan organik
b~ kode struktur tanah

¢ = kelas permeabilitas tanah.

2.3.3 Topografi

. Menurut Arsvad (1989) kemiringan dan panjang lereng adalah dua unsur

vang paling berpengarub terhadap aliran permukaan dan crosi. Unsur lain yang

mungkin berpengaruh adalah konfigurasi, keseragaman dan arah lereng.
Kemiringan suatu lereng dapat dinyatakan dalam derajat atau persen.

Lereng dikatakan mempunyai kemiringan 10% jika perbandingan panjang kaki

dan tinggr adalah 10 : 1. Jika suatu lereng dengan kemiringan 100% (panjang kaki

dan tinggl yang sama) berarti sama dengan kemiringan 45 derajat. Kemiringan
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suatu lereng mempengaruhi kcccpalan. dan volume limpasan permukaan. Pada
dasarnya makin curam suatu lereng maka persentase Kemiringannya makin tinggi,
dan mak;ﬁ cepat pula laju laju hmpasan permukaannya. Sclanjutnya, dengan
semakin singkatnya waktu untuk infiltrasi, volume limpasan Juga semakin besar.
Dengan kata lain semakin meningkatnya persentase kemiringan maka erosi akan
semakin besar (Utomo, 1994).

Panjang Iereng dihitung mulai dari pangkal aliran permukaan sampai suatu
titik tempat air masuk ke dalam saluran/sungai, vaitu pada saat kemiringan lereng
berkurang sedemikian rupa sehingga kecepatan aliran permukaan berubah. Air
yang mengalir di permukaan tanah akan terkumpul di ujung lereng, yang berarti
lebih banyak air yang mengalir dan makin besar Kecepatannya di bagian bawah
lereng daripada di bagian atas. Akibatnva tanah di bagian bawah lereng
mengalami erosi lebih besar daripada bagian atas. Kohnke dan Bertrand (dalam
Mandala, 1991) menyatakan bahwa erosi akan meningkat 1,5 kali bila panjang
lereng menjadi dua kali lebih panjang tetapi crosi per satuan luas (hektar) tidak
menjadi dua kalinya.

Pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa kemiringan lereng lebih
penting diperhatikan daripada panjang lereng, karena pergerakan air serta
kemampuannya memecah dan membawa partikel tanah akan bertambahnya
dengan bertambahnya sudut kemiringan lereng. Hal tersebut telah dibuktikan oleh
Abujamin dan Soewardjo (1979) vang menyatakan bahwa semakin besar
kemiringan lereng maka erosi vang terjadi juga lebih besar.

Dalam praktek di lapangan faktor panjang lereng (L) dan kemiringan
lereng (S) dapat dihitung sekaligus berupa faktor LS. Faktor LS tersebut
merupakan tasio antara besarnya erosi dari sebidang tanah dengan panjang lereng
dan kecuraman tertentu terhadap besarnya erosi dari tanah yang terletak pada
lereng dengan panjang 22 meter dan kecuramannya 9 persen. Nilai LS tersebut

dapat dihitung dengan persamaan

LS= /X(0,0138 +0,009655 +0,00138+7) (2.4)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Keterangan ;
X = panjang lereng (m)
S kecuraman lereng (%)

LS = faktor panjang dan kemiringan lereng.

2.3.4 Vegetasi

Tanah dengan tanaman seperti rumput, jenis-jenis leguminose, semak
belukar atau pepohonan pada kondisi yang ideal dapat resisten terhadap erosi dan
mampu menyerap air hujan (Bennet, 1995). Pengaruh vegetasi terhadap aliran
per|11'ukaan dan erosi dapat dibagi dalam empat bagian vyaitu (a) intersepsi hujan
oleh tajuk tanaman: (b) mengurangi kecepatan aliran permukaan dan kekuatan
perusak air; (c) pengaruh akar dan kegiatan-kegiatan biologi yang berhubungan
dengan pertumbuhan vegetatif dan pengaruhnya terhadap stabilitas struktur dan
porositas tanah; dan (d) transpirasi vang mengakibatkan kandungan air tanah
berkurang (Arsyad, 1989).

Menurut Baver (dalam Seta, 1987) intersepsi butir hujan oleh vegetasi
mempengaruhi  erosi melalui dua cara vyaitu (a) air yang terintersepsi
dievaporasikan secara langsung dari daun dan batang, sehingga tidak pernah
mencapal fanah dan akibatnya dapat mengurangi aliran permukaan; dan (b) tajuk
tanaman mengabsorbsi pukulan butir hujan sehingga akan memperkecil pengaruh
pukulan butir hujan terhadap permukaan tanah.

Tumbuhan yang merambat di permukaan tanah merupakan penghambat
aliran permukaan, sedangkan pohon-pohon yang Jarang tegaknya, kecil sekali
pengaruhnya terhadap kecepatan aliran permukaan. Tumbuhan yang merambat di
permukaan tanah dengan rapat tidak hanya memperlambat aliran air, tetapi juga
mencegah pengumpulan air secara cepat. Pengaruh vegetasi terhadap pengurangan
laju aliran permukaan lebih besar daripada pengurangan jumlah aliran permukaan
(Arsyad, 1989).

Pembentukan agregat-agregat tanah dimulai dengan penghancuran
bongkah-bongkah tanah oleh akar tumbuhan. Akar tanaman masuk bongkah dan

menimbulkan  tempat-tempat lemah kemudian terpisah menjadi  butir-butir
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sekunder. Akar-akar tumbuhan juga mepvebabkah agregat-agregat menjadi stabil
sccara mekanik dan kimia. Akar-akar serabut mengikat butir-butir primer tanah,
sedangkan sckrest dan bagian tanaman vang terombak memberikan senyawa-
senyawa kimia vang berfungsi sebagai pemantap agregat. Demikian juga
Kegiatan-kegiatan biologi vang dilakukan oleh bakteri, jamur/cendawan, insekta
dan cacing tanah memperbaiki porositas dan kemantapan agregat tanah, baik
secara fistk maupun secara kimia. Pengaruh vegetasi yang lain adalah transpirasi.
Setelah tanah mencapai kapasitas lapang maka hilangnya air dari tanah terutama
melalu transpirasi. Transpirasi memperbesar kapasitas tanah untuk menyerap air

hujan sehingga mengurangi jumlah aliran permukaan (Arsyad, 1989).

2.3.5 Manusia

Arsyad (1989) berpendapat bahwa manusia pada akhirnya menentukan
apakah tanah yang diusahakan akan menjadi rusak dan tidak produktif atau
menjadi batk dan produktif secara lestari. Banyak faktor yang menentukan apakah
manusia akan memperlakukan dan merawat serta mengusahakan tanahnya secara
bijaksana sehingga menjadi lebih baik dan dapat memberikan pendapatan yang
cukup untuk jangka waktu yang tidak terbatas. Salah satunya luas tanah yang
sempit yang mampu diusahakan oleh petani, mungkin tidak mampu untuk
memenuhi kebutuhan  pokok guna menghidupi  keluarganya apalagi  untuk
membiayai tindakan yang diperlukan untuk memperbaiki tanahnya dan dapat
meningkatkan produktivitas tanah tersebut. Keadaan yang demikian ini akan
menyebabkan tanah akan semakin rusak dan semakin merosot produktivitasnya
vang akan mendorong petani untuk menggarap tanah-tanah yang bukan haknya
atau tanah yang sebenarnya tidak boleh digarap.

Selain itu tindakan pengolahan tanah yang dilakukan pada waktu tanah
tidak ‘Ienutup oleh berbagai vegetasi sehingga apabila terkena tetesan air hujan
akan menyebabkan tanah rusak oleh air (Greenland dan Lal, 1979). Menurut
Notohadiprawiro (dalam Hermanto, dkk., 1997) untuk mengurangi erosi dapat

dilakukan dengan cara pengolahan tanah menurut kontur, penterasan dan

2
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menanami tanah dengan tanaman penutyp tanah atau memberi mulsa ke dalam

tanah.

2.4 Pengukuran dan Peramalan Erosi

Menurut Utomo  (1994) pengukuran dan  predikst erosi sangat sulit
dilakukan dengan tepat karena proses kejadian dan faktor yang mempengaruhi
sangat kompleks. Walaupun demikian dengan beberapa asumsi dan
penyederhanaan, pengukuran dan peramalan erosi dapat dilakukan dengan tingkat
kepercayaan yang cukup layak. Pengukuran dan peramalan erosi dapat dilakukan
dengan pengamatan langsung di lapangan, pengamatan faktor-faktor yang
mempengaruhi erosi lewat peta topografi dan foto udara, pengukuran dengan
percobaan langsung di lapangan menggunakan Persamaan Umum Kehilangan
Tanah (PUKT) (Utomo, 1994).

Utomo (1994) juga mengemukakan bahwa adanya erosi pada suatu dacrah
dapat mudah dikenali dengan pengamatan di lapangan, baik pada waktu proses
erosi sedaﬁg berlangsung (segera setelah hujan) atau pada waktu tidak terjadi
erosi. Adanya aliran air yang keruh pada saluran, parit dan sungai yang mengalir
pada suatu daerah maka menunjukkan bahwa di daerah tersebut telah terjadi erosi.
Gejala erosi juga mudah dikenali dengan terlihatnya alur, parit, erosi massa.
Penelitt konservasi tanah yang berpengalaman, setelah melihat gejala tersebut
dengan mudah akan dapat membuat prakiraan besarnya erosi yang telah terjadi.
Selain 1tu pendugaan erosi yang terjadi pada suatu daerah juga dapat
menggunakan peta topografi dan foto udara. Dengan peta topografi dan foto udara
dapat mudah dilihat bentuk lahan, kemiringan, adanya sungai dan model drainase.
Meskipun dari informasi tersebut kita tidak dapat mengetahui secara langsung
erosi yang terjadi, tetapi informasi tersebut akan dapat digunakan untuk menilai
kemungkinan terjadinva terjadinya erosi (erosi potensial) serta memperkirakan
erosi yang telah terjadi.

Erosi dapat diukur secara langsung dengan mengukur atau menduga
langsung jumlah tanah vang tererosi . Dengan menggunakan persamaan umum

kehilangan tanah (PUKT), pengukuran atau pengamatan dilakukan pada faktor-
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faktor vang mempengaruhi erosi, kemudian crosi dihitung dari faktor-faktor
tersebut. Menurut Morgan (1979) usaha untuk menghitung atau meramal erosi
dengan data faktor crosi sebenarnya telah lama dimulai, yaitu sejak Zingg (1940)
mengemukakan tentang pengaruh lereng terhadap erosi, selanjutnya Smith (1941)
memasukkan konsep erosi vang diperbolehkan, dan dengan pengaruh tanaman
serta perlindungan tanah secara mekanis akhirnya pada tahun 1947 tersusunlah

persamaan Musgrave vaitu

E=TxSxLxPxMxR (2.5)
Keterangan :
B = erosi
T = tipe tanah

S = kemiringan

L = panjang lereng

P = kegiatan agronomis
M = tindakan mekanis
R = curah hujan.

Penelitian dan usaha dilanjutkan untuk mengkuantifikasi faktor-faktor
erosi tersebut, dan pada tahun 1958 Wischmeier dan Smith mengemukakan
bentuk persamaan yang selanjutnya dikenal dengan Universal Soil Loss Equation
(USLE) vaitu :

ASRxKxLxSxCxP (2.6)
Keterangan :

A = Banyaknya tanah tercrosi (ton/ha/tahun)

R

I‘aktor curah hujan dan aliran permukaan, vaitu jumlah satuan indeks erosi
hujan; yang merupakan perkalian antara energi hujan total (E) dengan
intensitas hujan maksimum 30 menit (Iz,) tahunan.

K = Faktor erodibilitas tanah, yaitu laju erosi per indeks erosi hujan (R) untuk
suatu tanah yang didapat dari petak percobaan standart, yaitu petak
percobaan yang panjangnya 72,6 kaki (22 meter) terletak pada lereng 9%

tanpa tanaman.

N


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

]J

FFaktor panjang lereng, yaitu nisbah besarnya erosi dari tanah dengan suatu
panjang lereng tertentu terhadap erosi dari tanah dengan panjang lereng 72,6
kaki (22 meter) dibawah keadaan yang identik.

Faktor kecuraman lereng. vaitu nisbah antara besarnya erosi yang terjadi
dari suatu tanah dengan kecuraman tertentu, terhadap besarnya erosi dari
tanah dengan lereng 9% dibawah keadaan vang identik.

Faktor vegetast penutup tanah, vaitu nisbah antara besarnya erosi dari suatu
arcal dengan vegetasi penutup dan pengolahan tanaman tertentu terhadap
besarnya erosi dari tanah yang identik tanpa tanaman.

FFaktor tindakan khusus konservasi tanah, yaitu nisbah antara besarnya erosi
dari tanah yang diberi perlakuan tindakan konservasi khusus seperti
pengolahan menurut Kontur, penanaman dalam strip atau teras terhadap
besarnya erosi dari tanah vang diolah searah lereng dalam keadaan yang
identik.

Menurut Arsyad (1989) untuk menduga besarnya erosi potensial vang

akan terjadi pada sebidang tanah, dengan mengasumsikan nilai faktor C dan P

sama dengan satu, dalam keadaan i pengaruh tanaman dan tindakan konservasi

tidak ada, sehingga persamaan USLE diatas menjadi :

A=RxKxLxS, (2.7)

maka dengan persamaan tersebut dapat ditentukan besarnya erosi potensial,

sehingga lebih lanjut dapat ditentukan erosi yang dapat dibiarkan (T). Apabila

erosi yang terjadi lebih besar dari nilai ‘I maka perlu adanya usaha konservasi

dengan memanipulasi faktor C dan P.
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3.1 T(‘l"l‘lp;ll dan Waktu Penelitian

Penelitian  dilaksanakan pada beberapa lahan di sekitar Sub DAS
Bedadung Hulu Kabupaten Jember, dan secara geografis terletak antara garis
bujur 113700 — 114°40" Bujur Timur (BT) dan garis lintang 08°00° - 08°25°
Lintang Selatan (LS). Pengambilan contoh tanah di lapangan dilakukan pada
bulan Agustus sampai September 2001 kemudian dilanjutkan dengan analisis di
laboratorium pada bulan Oktober  sampai November 2001 bertempat di
Laboratorium Konservasi — Fisika Tanah dan Laboratorium Kimia Tanah Jurusan

Tanah Fakultas Pertanian Universitas Jember.

3.2 Bahan dan Alat Penelitian
3.2.1 Bahan
- Larutan hidrogen peroksida (H,0,) pekat

Larutan 0.1 N natrium pirofosfat (Na-PO,0-)

Larutan 2 N kalium bikromat (K>Cr.0O7)

Larutan asam sulfat (H,SO,) pekat

Aquadest

3.2.2 Alat
- Peta Jenis Tanah, Peta Kelas Lereng dan Peta Penggunaan Lahan yang
masing-masing berskala 1 : 100.000 (BAPPEDA, 1996).

- Ring sampel

Pisau lapangan

Klinometer

Roll-meter

Bor tanah
- Set kolam permeabilitas haube tunggal dan alat pipet tekstur
- Timbangan analitis

- Oven
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- Data curah hujan selama 11 tahun, sejak tahun 1990 sampal tahun 2000.

3.3 Metode Penelitian
3.3.1 Metode Pembuatan Satuan Pemetaan Terkecil (SPT)

Satuan pemetaan terkecil (SPT) dibuat melalui penampalan (overlaping)
terhadap peta jenis tanah. peta kelas lereng dan peta penggunaan lahan,
Berdasarkan proses overlaping tersebut diperoleh satuan-satuan lahan sebagai
satuan pemetaan terkecil. Selanjutnya dari satuan- satuan lahan yang diperoleh
ditentukan lokasi pengambilan contoh tanah yang mewakili. Pada satuan lahan
vang luas secara relatif mengambil lebih dari satu lokasi pengambilan contoh

tanah.

3.3 ,N‘lcto(‘Ic Pengambilan Contoh Tanah

Contoh tanah diambil sesuai dengan lokasi vang telah ditentukan pada
kedalaman lapis olah yang terdiri atas dua macam contoh tanah, yaitu (a) contoh
tanah tidak terusik dan (b) contoh tanah terusik. Untuk tanah yang tidak terusik
menggunakan ring sampel guna penentuan permeabilitas tanah. Sedangkan contoh
tanah terusik digunakan untuk penentuan kadar lengas tanah, tekstur tanah, kelas

struktur tanah dan penentuan bahan organik tanah.

3.3.3 Metode Prediksi Erosi Potensial
Data-data vang telah diperoleh di lapangan dan laboratorium selanjutnya
dianalisis dan diklasifikasikan. Nilaj indeks erosivitas hujan dihitung dengan

menggunakan persamaan Bols (dalam Kurnia, 1993), vaitu :

Elso = 6,119 (R)"*' (D)™ (v)"3 3.1)
Keterangan

Eli) = indeks erosivitas bulanan

R = curah hujan bulanan (cm)

D = jumlah hari hujan bulanan

M curah hujan maksimum selama 24 Jam dalam bulan tersebut (cm).
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Nilar erodibilitas tanah (K) dihitung dcﬁgan menggunakan persamaan
Wischmeier (1978). vaitu :

100K = 2,1 M"" (10 (12— a) + 3,25 (b-2) + 2,5 (¢ - 3) (3.2)
Keterangan

K indeks erodibilitas tanah

M = (% debu + % pasir sangat halus) (100 — % liat)

a = % bahan organik
b = kode struktur tanah
¢ = kelas permeabilitas tanah

Untuk mendapatkan kode kelas struktur tanah digunakan klasifikasi kode
kelas struktur tanah seperti yang disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Klasifikasi Kode Kelas Struktur Tanah

Kelas Struktur Tanah Ukuran Diameter (mm) Kode
Granuler sangat halus <1 1
Granuler halus 1 -2 2
Granuler sedang sampai kasar 2-10 3
Bentuk blok, blocky, plat, masif = 4

Sumber : Arsyad (1989)

Untuk mendapatkan kelas permeabilitas tanah digunakan kode
permeabilitas profil tanah seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Kode Permeabilitas Profil Tanah

Kelas Permeabilitas Kecepatan (cm/jam) Kode
Sangat lambat <0,5 6
Lambat 0,5 sampar 2,0 D
Lambat sampai sedang 2,0 sampai 6.3 4
Sedang 6.3 sampai 12,7 3
Sedang sampai cepat 12,7 sampai 25 4 2
Cepat >254 I

Sumber : Arsyad (1989)

Sclanjutnya, setelah diperoleh nilai erodibilitas tanah, maka dapat

diklasifikasikan seperti pada Tabel 3.
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Tabel 3. Klasifikasi Nilai Kepekaan Eresi Tanah (Dangler dan Swaify, 1976)
Kelas Nilai K Tingkat Erodibilitas

1 <0,10 Sangat rendah

2 0,10-0,15 Rendah

3 0,15-0,20 Agak rendah

4 0.20- 0,25 Sedang

5 0,25-0,30 Agak tinggi

6 0,30 - 0,35 Tinggi

7 ={.35 Sangat tinggi

Sumber

- Utomo (1994)

Nilai panjang dan kemiringan lereng (LS) dapat dihitung dengan

menggunakan persamaan :

LS = /x(0,0138 +0,00965s +0,0013857)

Keterangan :

X = panjang lereng dalam meter

S = Kkecuraman lereng dalam persen

[.LS= faktor panjang dan kemiringan lereng.

(3.3)

Intuk mendapatkan nilai erosi potensial digunakan persamaan Universal

Soil Loss Equation (USLE) dengan mengasumsikan faktor C dan P sama dengan

satu, sehingga diperoleh persamaan :

A=RxKxLxS

(3.4)

Setelah didapatkan nilai erosi potensial, kemudian diklasifikasikan seperti
pada Tabel 4.

Tabel 4. Klasifikasi Tingkat Bahaya Erosi Potensial
Kelas Kriteria Erosi Potensial
K. AN A 7 < (cm/tahun)
[ Hampir seluruh lapisan olah akan hilang dalam waktu <10
satu tahun bila tanah dibiarkan terbuka tanpa perlakuan
Konservasi
[, Hampir seluruh lapisan olah akan hilang 10 - 30
[l Seluruh lapisan olah tanah akan hilang 30 - 50 |
IV Hampir seluruh lapisan tanah akan hilang dalam waktu 50 - 100 |
kurang darn satu tahun
V  Lapisan tanah akan hilang dalam waktu kurang dari =100
~ satu tahun -
Sumber : Komarsa (1980) |



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Untuk mendapatkan besarnya ni]ai erosi yang masth dapat dibiarkan (T),
vang selan) utn_\'d akan digunakan untuk menentukan teknologi pengolahan tanah
atau tanaman vaitu tindakan konservasi yang diperlukan, digunakan rumus yang
dikemukakaﬁ oleh Hammer yang menggunakan konsep kedalaman ekivalen
(mpm"u/c'm dept/r) dan umur guna (resources life), yaitu dengan membagi
kedalaman ekivalen dengan umur guna tanah, Kedalaman ekivalen diperoleh dari
perkalian antara nilai faktor kedalaman tanah (lampiran 6) dengan kedalaman
efektif tanah. Sedangkan umur guna tanah digunakan nilai sebesar 400 tahun
dengan asumsi jangka waktu tersebut cukup vntuk memelihara kelestarian tanah
(Arsyad, 1989)

Setelah didapatkan nilai erosi potensial dan nilai T, maka dapat ditentukan
besarnya indeks bahaya erosi (IBL) vang digunakan untuk mengetahui besarnya
ancaman crosi (tingkat bahava erosi) di Sub DAS Bedadung Hulu Jember. Untuk
menghitung Bl digunakan persamaan Hammer (dalam Arsyad, 1989), yaitu :

Indeks Bahava Erosi (IBE) = Erosi Potensial (ton/ha/tahun) (3.5)
T (ton/ha/tahun)

Nilar IBE dapat diklasifikasikan ke dalam empat harkat seperti Tabel S,
vaitu :

Tabel 5. Klasifikasi Indeks Bahaya Erosi (Hammer, 1981)

Nilai Indeks Bahaya Erosi - ] Harkat 77
<1.0 Rendah
1,01 -4.0 Sedang
4,01 -10,0 Tinggi
10,0 ~Sangat tinggi _

Sumber : Arsyad (1989)

3.3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.3.4.1 Tahap Pengumpulan Data dan Informasi Sekunder

"+ Studi Pustaka.

" Pembuatan satuan peta terkecil (SPT) melalui penampalan (overlaping)
terhadap peta jenis tanah, peta kelas lereng dan peta penggunaan lahan yang
masing-masing mempunyai skala 1 : 100.000, SPT yang terbentuk disajikan
pada lampiran 2.

* Penentuan lokasi pengambilan contoh tanah pada setiap SPT.
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" Pengumpulan data iklim dari stasiumpencatat curah hujan.
3.3.4.2 Tahap Kerja Lapangan dan Laboratorium
3.3.4.2.1 Tahap Kerja Lapangan
Pada tahap ini dilakukan pengukuran panjang lereng dan kemiringan lahan
serta penentuan penggunaan lahan, pola tanam dan usaha konservasi yvang telah
dilakukan di daerah-daerah penelitian. Selanjutnya dilakukan pengambilan contoh

tanah terusik dan tidak terusik pada setiap SPT.

3.3.4.2.2 Analisis Sifat-Sifat Tanah di Laboratorium

Contoh tanah vang telah diambil dari lapangan kemudian ditentukan sifat
fisika dan kimia tanahnya pada masing-masing SPT. Sifat fisika tanah vang
diamati meliputi : tekstur tanah. struktur tanah dan permeabilitas tanah.
Sedangkan sifat kimia vang dianalisis adalah kandungan bahan organik tanah.
Analisis‘lekslur tanah dengan menggunakan metode pipet, struktur tanah
dilakukan- secara kualitatif, permeabilitas tanah dilakukan dengan pendekatan
konduktivitas hidraulik jenuh, dan bahan orgamk tanah ditentukan dengan
menggunakan metode Kurmis. Seluruh sifat-sifat tanah tersebut diatas digunakan
sebagai dasar dalam penentuan nilai erodibilitas tanah vang merupakan salah satu

faktor penentu erosi.

3.3.4.3 Tahap Penyelesaian
* Analisis data

Penulisan Laporan
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Lampiran 2. Indeks  Erosivitas Hujin  Pada Beberapa Stasiun  Pengamat

[khm
Kecamatan Nama No. Stasiun Jumlah | Els
- (mm) }
Bangsalsari Tugusar 2660 2562 123,51 |
Panti D. Pono/Serut 2623 21225 | 16531 |
, Karanganom/Kemiri | 2683 16146 147.06 |
Patrang Bintoro | - | 19592 | 162,72 I
Arjasa © Arjasa 2653 19679 154,88 ‘
Sukowono Sukorejo 738 L 19669 | 142,96 |
- Sukowono ‘ 75a 16259 | 156,04
~ Sumber Kalong | - | - \ 215,20
. ¥
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LLampiran 3. Hasil Analisis Tanah danNilai Erodibilitas Tanah (K) di Sub DAS

Bedadung Jember

L% B (N i}

o

n

10

I
12

=

14
15
16
17

18

3439

39.78
6687
3359
42.64
5995
54.05
38.25
36,18
36.09
44.93
50.71
3338
42.79
40.49
31.82
42.06
18,28

Dcbu  Pasir Sangat Nilai Kelas Bahan Kelas Nilai
Halus Permeabilitas Permeabilitas Organik  Struktur K
("0) ("0) Tanah Tanah Tanah Tanah
(cm/jam)

C2898 1002191 5 0.79 4 0.30
4238 843 0.37 3 3,02 4 0.28
25.02 3499 .10 i 383 4 0.16
35,50 4.52 1.03 %) 2.38 4 0.22
38.63 7.19 I 1 5 1.00 4 0,30
333 4,18 0,90) 3 (.81 4 0,21
3913 2.88 1,34 5 1,05 4 0,24
46.07 8.69 208 4 1,16 4 0,33
4903 3.54 1.63 3 1,55 - 0.35
51.06 393 1:93 3 1.98 4 0,36
42 83 5,01 2,54 4 2.79 4 0,24
39,02 6,35 2.13 4 2,19 4 0,23
5397 G135 .64 5 242 4 0.37
48.87 5.01 1.74 3 2.64 4 0,30
31.39 3.58 2,23 4 3,98 4 0.26
6047 4.70 4.87 4 3.96 4 0.33
4681 589 1.67 S 1031 3 012

4 3 0.14

34.52 841

357

9.80
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Lampiran 4. Faktor Kedalaman Ekivalen untuk 30 Sub Order Tanah

Sub Order Faktor Kedalaman
Aqualf 0,90
Ldalt ‘ 0,90
Ustalf 0,90
Aquent 0,90
Arent [,00
Fluvent 1,00
Orthent 1,00
Psamment 1,00
Andept 0,95
Aquept 1,00
Tropept 0,75
Alboll 0,90
Rendoll 0,90
Udoll 1,00
Ustoll 1,00
Aquox 0,90
Humox 1,00
Orthox 0,90
Ustox 0,90
Aquod 0.90
Ferrod 0,95
[Humod 1,00
Orthod 0,95
Aquult 0.80
Humult 1,00
Udult 0,80
Ustult 0,80
Udert 1,00
Ustert 1.00

Sumber : Utomo (1994)
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Lampiran 5. Pedoman Penetapan Nilai 1 (Thompson, 1957)

48

Sifat tanah dan substratum Nilai T (ton/ha/tahun)

1. Tanah dangkal, diatas
batuan
. Tanah dalam, diatas baiuan
. Tanah dengan lapisan bawahnya (sub soil) padat,
diatas substrata vang tidak terkonsolidasi (telah
mengalami pelapukan
4. Tanah dengan lapisan bawahnya berpermeabilitas
lambat, diatas bahan yang tidak terkonsolidasi
5. Tanah dengan lapisan bawahnya berpermeabilitas
sedang, diatas bahan yang tidak terkonsolidasi
6. Tanah dengan lapisan bawahnya permeabel (agak
cepat), diatas bahan yang tidak terkonsolidasi

LI O

1,12

224

s

448

8,96

11,21

Sumber : Arsyad (1989)
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Lampiran 6. Padanan Nama Tanah menurut Berbagai Sistem Klasifikasi

(Disederhanakan) .
Sistem Dudal  Sistem Modifikasi Sistem Sistem USDA
Soepraptohardjo 1978/1982 FAO/Unesco Soil Taxonomy
(1957-1961) (PPT) (1974) (1975)
Tanah Aluvial Tanah Aluvial Fluvisol Entisol
Inceptisol
Andosol Andosol Andosol Andisol
Brown Forrest Kambisol Cambisol Inceptisol
Soil
Grumusol Grumusol Vertisol Vertisol
Latosol Kambisol Cambisol Inceptisol
Latosol Nitosol Ultisol
Lateritik FFerralsol Oxisol
Litosol Litosol Litosol :ntisol
(Lithic Sub-group)
Mediteran Mediteran Luvisol Alfisol/Inceptisol
Organosol Organosol Histosol [istosol
Podsol Podsol Podsol Spodosol
Podsolik Merah Podsolik Acrisol Ultisol
Kuning
Podsolik Coklat Kambisol Cambisol Inceptisol
Podsolik Coklat Podsolik Acrisol Ultisol
Kekelabuan :
Regosol Regosol. Regosol Entisol
Inceptisol
Renzina Renzina Renzina Rendoll
- Ranker Ranker -
Tanah-tanah Gleysol Gleysol Aqrie Sub-ordo
Berglei
Gler Humus Gleysol Humik Inceptisol (Aquept)
Glei Humus Gleysol Inceptisol (Aquept)
Rendah
Hidromorf Podsolik Gleiik Gleyic Ultisal (Aqult)
Kelabu ,
Aluvial Gleysol Hidrik Acrisol Inceptisol (Aquept)
Hidromorf
Planosol Planosol Podsol Alfisol (Aquept)

Sumber : Hardjowigeno (1994)
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‘Lampiran 7. Matriks Kelas Tingkat Bahava Erasi

tn
<

Solum :['anah (Clﬁ)‘ 7Kc_lus Er.o_.%i

I m I 1V v
~ Erosi(ton/ha/tahun) - —
< 15 15 - 60 60 - 180 180 -480 > 480

Dalam SR R S B SB
>90 I 1 [1 Y Vv
Sedang R S B SB SB
60 - 90 [ 11 Y Y% \"
Dangkal S B SB SB SB
30 -60 i v V \Y V
Sangat Dangkal B SB SB SB SB
< 30 IV V Vv \' \'

Sumber : Dirjen Reboisasi dan Rehabilitasi Tanah (1998)

e
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